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Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi Interpersonal
terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Di Lingkungan

Bank BJB Cabang Cirebon

Oleh : Editya Nurdiana”
Retina Sri Sedjatidan Wahyo”

ABSTRAK

Rendahnya suatu produktivitas kerja diakibatkan gagalnya pelaksanaan suatu hasil
kerja secara optimal. Sebagian besar kegagalan bekerja diakibatkan oleh kegagalan
komunikasi. Seringkali kegagalan kepemimpinan diakibatkan karena lemahmya kemampnan
berkonumikasi. Gaya kepemimpinan akan memberikan pengaruh terhadap produkiivitas
kerja bawahan. Terjalinnya komunikasiyang baik antara pemimpin dan bawahan dan antara
sesama pegawai. maka akan terbentuk sautu kerjasama tim yang kuat untuk menghasilkan
produktivitas kerja yang optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh gaya kepemimpinan terhadap
produktivitas kerja pegawai, (2) pengaruh komunikasi interpersonalterhadap produktiviias
kerja pegawai, dan (3) pengaruh gaya kepemimpinan dan komunikasi interpersonalterhadap
produktivitas kerja pegawai Bank BJB Cabang Cirebon.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan
pendekatan explanatory survey. Pengumpulan data primer diperoleh melalui wawancara dan
angket menggunakan daftar pertanyaan, dan data sekunder diperoleh dari instansi yang ada
kaitannya dengan penelitian ini. Data yang dihasilkan dianalisis secara deskriftif dan
statistik, dengan menggunakan analisis regresi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Gaya kepemimpinan berpengaruh positif
dan  signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai, (2) Komunikasi interpersonal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai, dan (3) Gaya
kepemimpinan dan komunikasi interpersonal secara bersama-sama berpengaruh terhadap
produktivitas kerja pegawai Bank BJB Cabang Cirebon. Artinya semakin baik gaya
kepemimpinan dan semakin baik komunikasi interpersonal, maka semakin baik pula
produktivitas kerja pegawai dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai pegawai.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Komunikasi, dan Produktivitas Kerja
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The Effect ofLeadership StyleandInterpersonal Communication
of theWork ProductivityEmployeesin Environmental
BJBBank BranchCirebon

By : Editya Nurdiana”

Retina Sri Sedjatidan Wahyo”

ABSTRACT

Organizationisacomplexentitythatis alwaystrying  toallocatethe  fullHuman
Resourcesfor theachievement of organizational goals. One of thegoals of the
organizationisan  increase  inthe  performance  ofits  employees.  Success  or
Jfailuredependsonhow thejobperformance ofemployees. Performance is
affectedbyseveralfactors such asleadership styleandmotivation.

This study aimstoanalyze() the effect ofleadershipstyleson employee performance, (2)
the effect ofmotivationon employee performance, and(3) the effect of leadershipstyleson
employee  performanceandmotivationof  PlanningandinformationArjawinangunCirebon
RegencyHospital

The research methodused isdescriptiveexplanatory(descriptive explanatory) andthe
samplein  this  studyare  employeesof  PlanningandInformationdrjawinangunCirebon
RegencyHospital. Collectingprimary dataobtainedthroughinterviewsandquestionnairesusinga
questionnaire, andsecondary dataobtainedfrom theagencyin connectionwiththisresearch. The
resultingdata isanalyzedanddescriptivestatistics, by usingregressionanalysis.

The results showedthat : (1) leadership style ispositive and significant impacton
employee performance. This issupported bythe results of testingFyinmgvalue13.899is greater
thanFpgsatd, 128, and thenumberty,ipmg™ liapeis3.987 >2.032, ( 2) Motivationpositive and
significant impacton employee performance. It issupported bythe results ofthe testvalueis
greater than7.165FpimeFyosamounted 104,128, and thesignificance ofthe resultsobtained
Uhitung™ lablels 3.3 12 >2.032, and(3) leadership styleandmotivationjointlyaffect the performance
ofemployees. This issupported bythe results oftesting the value ofFhiung> F is equal to17.215
>4.128s0His rejectedandH, accepted, and2.117and3.589tvaluegreater thantyps, 2.032.
Means the betterthe higher theleadership styleandemployeemotivation, the better
theperformance ofthe employeein carrying outits duties and functions.

Keywords : Leadership Style, Motivation, andEmployeePerformance
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PEDAHULUAN

Perbankan menempati posisi yang
strategis dalam pembangunan dan pereko-
nomian negara. serta dalam pembagian
pendapatan di dalam masyarakat. Menurut
Undang-undang Nomeor 10 tahun 1998
tentang perbankan yang menyatakan
bahwa bank adalah badan usaha yang
meng-himpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan, dan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam  rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Menjelang era perdagangan bebas
dapat menyebabkan iklim kompetisiyang
tinggl di segala bidang. Kondisi tersebut
memaksa setiap perusahaan harusdapat
bekerja dengan lebih efisien, efektif, dan
produktif. Tingkat kompetisi yangtinggi
inl memacu tiap-tiap perusahaan untuk
mempertahankan kelangsunganhidup
organisasinya, Dengan demikian maka
perusahaan/bank dapat terus berjalan
danmemenuhi kebutuhan para anggota
organisasi dan kebutuhan konsumen

Secara strukural, pimpinan Bank
adalah penentu kebijakan tertinggi dalam
operasional suatu Bank. Dalam pelaksa-
naan tugasnya tersebut, pimpinan Bank
dibantu oleh kepala-kepala bagian atau
bidang yang ada dalam Bank dn para
pegawainya.

Suksesnya  pelaksanaan tugas
pemim-pin itu sebagian besar ditentukan
oleh kemampuannya menjalin komunikasi
yang tepat dengan semua pihak secara
horizontal maupun vertikal keatas dan
kebawah (Kartono, 2005).Dengan
demikian jelas bahwa produktivitas kerja
pegawar dipengaruhi oleh kemampuan
berkomuni-kasi seorang pimpinan,
khususnya dalam membangun kerja tim
sebagai satu kesaatuanuntukmencapai
tujuan.

kegagalan komunikasi. Seringkali kegagalan
kepemimpinan diakibatkan karena lemahmya
kemampnan berkonumikasi.

Kepemimpinan yang efektif adalah
kepemimpinan yang dapat
mengorganisasikan pekerjaan dengan baik
schingga dapat terlak-sana sesuai dengan
yang telah direncanakan. Semakin baik
kemampuan pemimpin untuk
mengorganisasikan pekerjaan,maka produk-
tivitas kerja bawahan juga akan semakin
baik.

Kemampuan berkomunikasi yang baik
adalah kemampuan seorang pemimpin untuk
menterjemahkan  kegiatan dan rencana
pekerjaan untuk dapat dimengerti dan
bawahan bersedia mengerjakannya dengan
penuhi tanggung jawab. Pemimpin yang
dapat berkomunikasi dengan baik. tentunya
dapat menilai perbedaan kemampuan setiap
bawahannya. Dengan terjalinnya
komunikasiyang baik antara pemimpin dan
bawahan dan antara sesama pegawai. maka
akan terbentuk sautu kerjasama tim yang kuat
untuk  menyelesaikan  tanggung jawab
pckerjaan sebagaimana telah direncanakan.

Pokok pikiran yang mendasari analisis
terscbut adalah bahwa kepala bidang kurang
memiliki gaya kepemimpinan dan kemam-
puan berkomunikasi untuk menumbuhkan
niat baik dan dukungan dari bawahannya
untuk dapat melakukan pelayanan sesuai
dengan standar yang ada, sehingga berakibat
pada produktivitas kerja pegawai tidak
optimal.

TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan
terhadap produktivitas kerja pegawai

Bank BJB Cabang Cirebon
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Rendahnya suatu produktivitas kerja
diakibatkan gagalnya pelaksanaan suatu
hasil kerja secara optimal. Sebagian besar
kegagalan bekerja diakibatkan oleh

METODOLOGI PENELITIAN

Objek Penelitian

_Obyek penelitian adalah pegawai
Bank Jabar Banten (BJB) Cabang Cirebon
yang beralamat di Jalan Siliwangi Kota
Cirebon. Penelitian dilaksanakan dari

bulan Maret sampai dengan bulan Juni
2013.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan pendekatan explanatory survey,
yaitu penelitian yang berupaya menguji
(verifikasi) hasil pemikiran (rasional yang
kebenarannya bersifat
sementara’/hipotesis) serta menganalisis
suatu status kelompok manusia, suatu
objek, suatu kondisi atau status peristiwa
pada masa sekarang dengan mengenal
masalah dan menda-patkan kebenaran
terhadap hubungan yang signifikan.

Variabel Penelitian

Pendekatan penelitian menggunakan
analisis  korelasional untuk mengukur
pengaruh variabel/sub variabel terhadap
variabel lain. Gaya Kepemimpinan (X;)
dan Komunikasi Interpersonal (X),
sebagai variabel bebas, dan variabel
Produktivitas kerja Pegawai (Y)

Mengetahui  pengaruh  komunikasi
interper-sonal terhadap produktivitas kerja
pegawai Bank BJB Cabang Cirebon

(5]

. Mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan
dan komunikasi interpersonal terhadap

produktivitas kerja pegawai Bank BIB
Cabang Cirebon

Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel dalam penelitian
ini adalah pegawai Bank BJB Cabang
Cirebon. Teknik penarikan sampel dilakukan
secara sensus, karena jumlah populasi kurang
dari 100 orang yaitu sebanyak 30 orang.

Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis

Data yang dihasilkan dianalisis secara
deskriftif dan statistik. Untuk mengetahui
bagaimana gaya kepemimpinan, komunikasi
interpersonal dan produktivitas kerja pegawai
Bank BJB Cabang Cirebon digunakan
analisis deskriptif, yaitu dianalisis persentase
terhadap skor maksimum. Sedangkan untuk
mengeta-hur pengaruh gaya kepemimpinan,
komunikasi interpersonal terhadap
produktivitas kerja pegawai Bank BIB
Cabang Cirebon meng-gunakan analisis
regresi linier dan berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Gaya Kepemimpinan

Dari hasil jawaban atas kuesioner yang
diberikan responden pegawai Bank BJIB
Cabang Cirebon, menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan termasuk katagori baik,
dengan skor aktual gaya kepemimpinan
sebesar 75,42%. dari skor ideal.

Tabd 1. Tanzgapan Responden Mengenai Gava Kepenimpinan pada Bank BIB Cabang
Cizeban

Indikater Varizhd Gars Reprimpinas ol ol B

1. Gayi Kepemmmpmanvamsmendcbome fazroes

28| 76431 |Baik

$5:28 24| 2| Baik

$| 369 Baik

11

=2 | Baik
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Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang diperlukan terdiri
dari data primer dan data sekunder. Data
» primer yaitu data yang diperoleh secara
langsung dari objek penelitian melalui
observasi dan wawancara langsung. Data
sekunder adalah data yang diperoleh dari
studi kepustakaan dan data dari berbagai
instansi dan lembaga yang terkait dengan
penelitian. : ‘

. Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik  : studi literatur/kepustakaan,
observasi, wawancara dan angket.

dan tergolong dalam katagori baik.
Artinya pimpinan dalam menjalankan
tugasnya selalu memberi perhatian
kepada kebutuhan para bawahan,
memperlihatkan perhatian terhadap
kesejahteraan bawahan dan mencipta-
kan suasana yang bersahabat dalam
unit kerja karyawan

b. Gaya kepemimpinan berdasarkan
dimensi kepemimpinan yang
intruktifdiperoleh skor rata-rata sebesar
18,30 atau 76,25% dan tergolong dalam
katagori baik.

berdasarkan
partisipatif

c. Gaya
dimensi

kepemimpinan
kepemimpinan

diperoleh skor rata-rata sebesar 20,63
atau  73.69%dan
katagori baik.

tergolong dalam

Berikut ini merupakan tanggapan
responden terhadap variabel gaya kepemim-
pinan yaitu :

a. Gaya kepemimpinan berdasarkan dimensi
kepemimpinan yang mendukung diperoleh
skor rata-rata sebesar 21,41 atau 76,43%

b.Komunikasi interpersonal berdasarkan
indikator empathy diperoleh skor rata-rata
sebesar 14,73 atau 73,67% dari skor ideal,
dan tergolong dalam katagori baik.

c.Komunikasi  interpersonal  berdasarkan
indikator dukungan diperoleh skor rata-
rata scbesar 8.80 atau 73.33% dari skor
ideal, dan tergolong dalam katagori baik.

d. Komunikasi interpersonal berdasarkan
indikator  kepositifan  atau  sikap
positifdiperoleh skor rata-rata sebesar

15,80 atau 79,00% dari skor ideal, dan
tergolong dalam katagori baik

f. Komunikasi interpersonal berdasarkan
indikator kesamaan diperoleh skor rata-
rata sebesar 9,27 atau 77,22% dari skor
ideal, dan tergolong dalam katagori baik.
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Deskripsi Komunikasi Interpersonal

Dari hasil jawaban atas kuesioner
vang diberikan responden pegawai Bank
BJB Cabang Cirebon, menunjukkan
bahwa komunikasi interpersonal termasuk
katagori baik, dengan skor aktual
komunikasi interversonal rata-rata sebesar
'75,88%, dari skor ideal.

Tabel 2 Tanggapan Responden Mengenai Variabel Komunikasi Interpersonal Pegaswai
Bank BJB Cabang Cireben

Deskripsi Produktivitas Kerja

Produktivitas kerja pegawai Bank BIB
Cabang Cirebon terungkap melalui jawaban
responden terhadap pernyataan-
pemyataanyang diajukan pada kuesioner.
Dari hasil jawaban atas kuesioner yang
diberikan responden pegawai Bank BJB
Cabang Cirebon, menunjukkan bahwa
produktivitas kerja pegawai termasuk
katagori baik, dengan skor aktual sebesar
76,17%, dari  skor ideal. Artinya
produktivitas kerja pegawai Bank BJB
Cabang Cirebon baru mencapai 76,17%.

Tabel 3 Tanggapzn Responden Mengenai Produlaivicas Kerjz Pegawai Bank BIB Cabang
Cirgbon

| 1. Keterbulam 12,10 6 75483 | Baik
= Empathy 14.73 )

3. Dukungan 330 ¥

4. Keposittzm amu sikap positf 1588 26

3 Kesalnaan 527 12

Toual Skor Komunikasi Intapersonzl (X5 £6.7¢ 8G
Rewrangan ' 2 Sanzarh

<. Culup baik{

Berikut ini merupakan tanggapan
responden terhadap variabel komunikasi
interpersonal yaitu :

a. Komunikasi interpersonal berdasarkan
indikator keterbukaan diperoleh skor
rata-rata sebesar 12,10 atau 75,63%
dari skor ideal, dan tergolong dalam
katagori baik.

baik. Artinya pegawai Bank BJIB
dalam menjalankan tugasnya selalu
memper-hatikan ketelitian dan,
ketepatan dalam bekerja, serta selalu
berusaha mening-katkan ketrampilan
dan kebersihan dalam melaksanakan
pekerjaan

b. Produktivitas  kerja  pegawai

e e, i

. Kualiaskega

2 Ruantuaskeda

3 Alurasi dalamtuzas

[ 1 S £ R [ B 1)
S Sy

4. Ketepatan wadm Lerja 1307

L

Total Skor Produbtvizaskerasy

Keerangam © 3 San

¢ Cukupbaik

Berikut ini merupakan tanggapan
responden terhadap variabel komunikasi
interpersonal yaitu :

a. Produktivitas kerja pegawai berdasarkan
indikator kualitas kerja diperoleh skor
rata-rata sebesar 15,40 atau 77,00% dari
skor ideal, dan tergolong dalam katagori

Berdasarkan persamaan regresi tersebut
menunjukkan bahwa besarnya pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap produktivitas kerja
pegawai sebesar 0,646, artinya setiap
peningkatan satu satuan nilai gaya kepemim-
pinan akan meningkatkan nilai produktivitas
kerja pegawai sebesar 0,646 satu satuan.
Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya
oleh (Suranta, 2002) yang menguji pengaruh
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berdasarkan indikator kuantitas kerja
diperoleh skor rata-rata sebesar 15,50
atau 77,50% dari skor ideal, dan
tergolong dalam katagori baik.

C. Produktivitas  kerja  pegawai
berdasarkan indikator akurasi dalam
tugas diperoleh skor rata-rata sebesar
14,97 atau 74,83% dari skor ideal, dan
tergolong dalam katagori baik.

d. Produktivitas  kerja  pegawai
berdasarkan indikator ketepatan waktu
kerja diperoleh skor rata-rata sebesar
15,07 atau 75,33% dari skor ideal, dan
tergolong dalam katagori baik.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan
terhadap Produktivitas Kerja Pegawai
Bank BJB Cabang Cirebon

Berdasarkan analisis hasil pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa variabel
gaya kepemimpinan berpengaruh signi-
fikan  terhadap  produktivitas kerja
pegawal. Ini bisa dilihat dari nilai
Fhiting18,073 lebih besar dari Fo.05 sebesar
4,196, atau nilai Sig. F sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0.05. Hubungan antara variabel
gaya kepemimpinan dengan produktivitas
kerja pegawai menunjukkan hubungan
yang erat dengan koefisien determinasi
sebesar  0.392 menunjukkan  bahwa
produktivitas kerja pegawai dijelaskan
oleh gaya kepemim-pinan sebesar 39.20%.
Sedangkan  60,80% ditentukan oleh
variabel diluar model. Hal ini karena gaya
kepemimpinan merupakan segala tindakan
atau aktivitas untuk menjamin agar
pelaksanaan  suatu  aktivitas  tidak
. menyimpang dari rencana yang telah
diterapkan, sehingga produktivitas kerja
pegawai akan meningkat.

merupakan tingkat kesempurnaan untuk
berkomunikasi antara atasan dan bawahan,
sehingga

dapat meningkatkan

gaya  kepemimpinan  terhadap kinerja
karyawan dengan hasil analisis vaitu gaya
kepemimpinan mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Selanjutnya Hasil penelitian Fisher dan
Hartel Bibo (2000) telah membuktikan hal
tersebut dalam penelitiannya menemukan
bahwa penggabungan tiga gaya kepemim-
pinan yang terdiri dari otokratik, demokratik,

- dan kebebasan yang diterapkan oleh manajer

dalam melaksanakan fungsi
kepemimpinannya akan lebih diterima dan
lebih efektif. Para manajer yang mengunakan
penggabungan ketiga gaya kepemimpinan
tersebut akan lebih mengerti bahwa gaya
kepemimpinan lebih kuat mewujudkan
outcome organisasi, seperti kepuasan kerja,
motivasi dan kinerja.

Pengaruh  Komunikasi Interpersonal
terhadap Produktivitas Kerja Pegawai
Bank BJB Cabang Cirebon

Berdasarkan analisis hasil pengujian
hipotesis  menunjukkan bahwa variabel
komunikasi interpersonal berpengaruh signi-
fikan terhadap produktivitas kerja pegawai.
Ini bisa dilihat dari nilai Fhitine22,475 lebih
besar dari Fy o5 sebesar 4,196, atau nilai Sig.
F sebesar 0,000 lebih kecil dari 0.05.
Hubungan antara variabel komunikasi
interpersonal terhadap variabel produktivitas
kerja pegawai menunjukkan hubungan yang
erat dengan koefisien determinasi sebesar
0.446 menunjukkan bahwa produktivitas
kerjha pegawai dijelaskan oleh komunikasi
nterversonal sebesar 44,60%. Sedangkan

55,40% ditentukan oleh variabel diluar
model. Hal ini karena itu komunikasi
Interpersonal

kepemimpinan dan komunikasi interpersonal
terhadap  produktivitas kerja  pegawai.
Dengan demikian, model regresi di  atas
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produktivitas kerja pegawai. Makin baik
komunikasi antara atasan dan bawhan atau
antara karyawan dengan karyawan lain,
makin baik pula produktivitas kerja
pegawai.

Berdasarkan  persamaan regresi
tersebut menunjukkan bahwa besarnya
pengaruh komunikasi interpersonal terha-
dap produktivitas kerja pegawai sebesar
0,489, artinya setiap peningkatan  satu
satuan nilai komunikasi interpersonal akan
meningkatkan nilai produktivitas kerja
pegawai sebesar 0,489 satu satuan.

Komunikasi yang efektif ditandai
dengan hubungan sosial yang baik
Kegagalan komunikasi terjadi bila isi
pesan kita dipahami, tetapi hubungan

diantara komunikan menjadi rusak.
Komunikasi interpersonal dinyatakan
efektif bila pertemuan komunikasi

merupakan hal yang menyenangkan bagi
komunikan. Bila kita berkumpul dengan
orang yang menyenang-kan maka akan
terjadi komunikasi yang menyenangkan.
Setiap melakukan komuni-kasi
interpersonal, kita tidak hanya sekedar
menyampaikan 1isi pesan, tetapi juga
menentukan kadar hubungan
interpersonal. Perlahan-lahan studi
komunikasi interper-sonal bergeser dari isi
pesan pada aspek relasional.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan
Komunikasi Interpersonal terhadap
Produktivitas Kerja Pegawai

Berdasarkan analisis hasil pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa variabel
gaya kepemimpinan dan komunikasi
interpersonal secara bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap produkti-
vitas kerja pegawai. Ini bisa dilihat dari
nilai Fpiwne™ Fuber yaitu sebesar 14,880>
sehingga Hj

3,340 ditolak dan H,

sudah layak dan benar. Kesimpulannya
adalah gaya kepemimpinan dan komunikasi
mterpersonal berpengaruh nyata terhadap
produktivitas kerja pegawai.

Dari persemaan regresi menunjukkan
bahwa nilai  koefisien regresi gaya
kepemimpinan sebesar 0,363 memberikan
kontribusi yang nyata terhadap produktivitas

kerja, dengan nilai thjjune2,118 lebih besar

dari tg s, 2,048 pada taraf nyata 5% atau nilai
Sig. Sebesar 0,044 lebih kecil dari 0.05. Hal
tersebut menunjukkan bahwa semakin baik
gaya kepemimpinan, maka akan diikuti
semakin baik produktivitas kerja pegawai.
Selanjutnya nilai koefisien regresi
komunikasi interpersonal sebesar 0,334
memberikan kontribusi yang nyata terhadap
produktivitas kerja pegawi, dengan nilai
thitung2,738 lebih besar dari t s, 2,048 pada
taraf nyata 5% atau nilai Sig. Sebesar 0,011
lebih  kecil dari 0.05. Hal tersebut
menunjukkan bahwa  semakin  baik
komunikasi interpersonal, maka akan diikuti
semakin baik produktivitas kerja pegawai.

Produktivitas kerja adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2006).

Secara umum dapat dikatakan bahwa
produktivitas  merupakan wujud atau
keberhasilan pekerjaan seseorang atau

organisasi dalam meucapai tujuannya. Hasil
atau kinerja yang dicapai tidak hanya terbatas
dalam ukuran kuantitas. naruun juga kualitas
(Widodo, 2004).

Sesuai dengan hubungan variabel-
variabel dalam peneiitian ini. maka
produktivitas kerja dipengaruhi oleh faktor
kepemimpinan dan komunikasi. Kepemim-
pinan yang dianalisis dalam hal ini adalah
gaya kepemimpinan, sedangkan komunikasi
adalah kemampuan berkomunikasi.
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diterima, artinya ada hubungan linier
antara gaya

Sebagai seorang pemimpin akan
terus berhubungan dengan bawahan daiam
memberikan instruksi, meminta pertang-
gungjawaban kerja dan hubuugan inter
personal. Daiam hal inilah seorang
pemimpin harus memiliki kemampuan
berkomunikasi yang baik, sehingga dapat
membina hubungan harmonis dengan
bawahannya, tetapi dalam  konleks
pekerjaan.  Pemimpin  yang - dapat
berkomunikasi dengan baik. tentunya
dapat menilai perbedaan kemampuan
setiap bawahannya, sehingga metode
komunikasi dengan setiap karyawan juga
akan  bebeda. Dengan terjalinnya
komunikasi yang baik antara pemimpin
dan bawahan dan antara sesama pegawai.
maka akan terbentuk sautu keijasama tim
yang kuat untuk menyelesaikan tanggung
jawab  pekerjaan sebagaimana telah
direncanakan. Dengan demikian akan
tercapai produktivitas kerja yang optimal
sesuai dengan standar.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasilpenclitian  dan
pembahasan dapat ditarik suatu
kesimpulan sebagai berikut :

1. Gaya kepemimpinan berpengaruh
positif  dan  signifikan  terhadap
produktivitas kerja pegawai Bank BJB

- Cabang Cirebon, dengan persamaan
regresi Y = 21,978 + 0,646 X; (R® =

0,392).Hal ini  didukung hasil
pengujian nilai
thitung4,251>19 052,048. Artinya semakin
baik gaya kepemimpinan, maka
semakin baik pula produktivitas kerja
pegawai dalam menjalankan
pekerjaannya.

2. Komunikasi interpersonal berpengaruh

Artinya semakin baik komunikasi interper-
sonal, maka semakin baik pula produktivitas
kerja pegawai dalam menjalankan pekerjaa-
nnya.

3. Gaya kepemimpinan dan komunikasi

interpersonal  secara  bersama-sama
berpengaruh terhadap produktivitas kerja
pegawai Bank BIJB Cabang Cirebon,
dengan persamaan regresi Y = 18,776 +
0,363 X; + 0,334 XZ(R2 = 0,524).Hal ini
didukung hasil pengujian nilai thimegaya
kepemimpinan dan komunikasi
interpersonal  sebesar 2,118  dan
2,738>1) 952,048 Artinya semakin baik
gaya kepemimpinan dan semakin baik
komunikasi interpersonal, maka semakin
baik pula produktivitas kerja pegawai
dalam menjalankan tugas dan fungsinya
sebagai pegawai.

SARAN

Untuk dapat mencapai optimalisasi

gaya kepemimpinan, motivasi dan kinerja
karyawan, perlu diperhatikan beberapa hal,
diantaranya sebagai berikut :

1.

Dalam  upaya  meningkatkan
kepemimpinan Bank BJB Cabang
Cirebon disarankan pemimpin harus
sclalu  melibatkan dirinya  dalam
komunikasi antar pribadi (komunikasi
interpersonal), dengan mem-bertahukan
bawahan tentang apa yang harus
dikerjakan, dimana melakukan pekerjaan,
bagaimana  melakukan  penga-wasan
secara  ketat kepada bawahannya.
Pemimpin harus selalu mendengar,
menyediakan dukungan dan dorongan,
memudahkan interaksi dan melibatkan
bawahannya dalam pengambilan
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positif dan  signifikan  terhadap
produktivitas kerja pegawai Bank BJB
Cabang Cirebon, dengan persamaan
regresi ¥ = 31,224 + 0,489 X, R® =
0.446).Didukung hasil pengujian nilai
thitung4y741>t0.052=048-

a. Penilaian prestasi kinerja sebaiknya
' menggunakan kriteria penilaian yang

mencerminkankondisi  kerja  dan
diberikan bobot yang tepat agar
mampu untuk memotivasi
produktivitas pegawai

b. Memberikan kesempatan yang seluas-
luasnya kepada pegawal untuk
mengikuti program pendidikan dan
pelatihan sebagai tindakan pematangan
dan penyiapan untuk melaksanakan
tugas dan pekerjaan
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